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Abstract: Internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran sains melalui beragam media pembelajaran akhir-akhir ini banyak diteliti, salah satunya melalui media fotonovela. Adapun fokus pada penelitian ini yakni; 1) mengembangkan media pembelajaran fotonovela berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi, 2) mengetahui kelayakan media fotonovela sebagai suplemen pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi 3) mengetahui respon peserta didik terhadap media fotonovela berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi. Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi pengembangan dari Borg & Gall dengan subjek peserta didik SMP. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMP. Hasil penilaian ahli materi didapatkan persentase sebesar 85%, penilaian ahli media sebesar 90% dan penilaian guru SMP sebesar 84,16%, sedangkan respon peserta didik di tiga SMP diperoleh persentase sebesar 87,6%, 94% dan 93,6%. Kesimpulannya penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa media fotonovela yang layak sebagai suplemen pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi.
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PENDAHULUAN 

Nilai-nilai pendidikan karakter dapat dikembangkan, diintegrasikan dan diinternalisasikan kepada siswa melalui proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran fisika (Anwar, 2017; Diani, 2015; Khoiron & Sutadji, 2012; Maiyena, 2013; Nurhuda, Waluyo, & Suyitno, 2017).  Fisika dikenal sebagai ilmu pengetahuan yang sangat erat kaitannya dengan prilaku dan kehidupan manusia (Saregar, 2016; Venisari, Gunawan, & Sutrio, 2015). Hal ini menunjukan kompetensi yang harus dimiliki siswa bukan hanya sebatas kemampuan pada ranah kognitif saja, namun juga karakter siswa (Sole & Anggraeni, 2016; Widyaningsih & Yusuf, 2015). Sementara selama ini pembelajaran fisika masih berfokus pada aspek kognitif saja (Mujizatullah, 2018).

 Permasalahan bagi sebagian besar siswa, bahwa ilmu fisika sulit untuk dipahami (Chhetri, 2017; Hofer, Schumacher, Rubin, & Stern, 2018; Irmawati, Djalaluddin, & Wahyuni, 2017; Irwandani, Latifah, Asyhari, Muzannur, & Widayanti, 2017; Rosdianto, Murdani, & Hendra, 2017; Sugiana, Harjono, & Sahidu, 2016), salah satu penyebabnya ialah kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru (Agustin, Bektiarso, & Bachtiar, 2018), sehingga siswa hampir tidak dapat mengamati mekanisme yang terjadi selama kegiatan pembelajaran(Weng, Lin, & She, 2017), sebaiknya kondisi pembelajaran sebelumnya hendaknya diperbaiki (Saregar, Latifah, & Sari, 2016). 

 Pendidikan saat ini sedang mengahadapi tantangan revolusi industri keempat atau Industri 4.0 (Ciffolilli & Muscio, 2018). Guru sebagai fasilitator harus terampil dalam menguasai beragam model dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan disampaikan (Barus & Sani, 2017; Suranti, Gunawan, & Sahidu, 2016; Suryani, Sakti, & Purwanto, 2018), dengan menggunakan atau membuat media pembelajaran yang menarik, sehingga materi pembelajaran mampu dipahami (Ardiyanti, Usman, & Bandu, 2018; Saregar, Diani, & Kholid, 2017; N. Sari, Suryanti, Manurung, & Sintia, 2017; Suyanto, 2018), serta mendorong siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Abdurrahman, Saregar, & Umam, 2018).

Adapun macam-macam media pembelajaran yang relevan diantaranya; media pembelajaran berbasis teknologi informasi (I. A. D. Astuti, Nurullaeli, & Nugraha, 2018), dan media tipe rack and pinion (Rubiyanto & Susanto, 2018), dalam hal ini dipilih sebuah media pembelajaran untuk membentuk karakter siswa sebagai pembelajar, media yang dipilih adalah media pembelajaran fotonovela. 

Fotonovela merupakan media yang menyerupai komik atau cerita bergambar, dengan menggunakan foto-foto sebagai pengganti gambar ilustrasi (Anggia & Dra. An Fauzia Rozani Sy., 2014; Herdiani, Maskur, & Noordyana, 2017). Karakteristik umum dari media ini beberapa diantaranya bahwa; mudah dibuat sendiri secara sederhana, sesuai dengan emosional siswa dan tema pada media ini diangkat dari kondisi nyata siswa dengan maksud agar siswa lebih mudah memahaminya (Widyaningrum & Prihastari, 2018), kemudian bertujuan untuk menentukan arah kegiatan pembelajaran, agar mampu melatih nilai-nilai karakter pada siswa (Oktaviani, Yulkifli, & Murtiani, 2017; R. T. Sari & Jusar, 2017), salah satu kelebihan dari media ini keterbatasan ruang dan waktu dapat teratasi (Yusro & Sasono, 2016). Sehingga siswa akan merasa terbantu dalam pembelajaran (E.P, Bektiarso, & Gani, 2017). Maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen pendukung dalam sistem pembelajaran (Muslina, Abdul, & Ibnu, 2017; Ramadhanti, Edwita, & Sumantri, 2018; Setiawan, Arifin, & Ardianto, 2018; Widada & Rosyidi, 2017). 
Media fotonovela tidak hanya digunakan dalam bidang pendidikan, namun pada bidang kesehatan media ini sering digunakan sebagai media alternatif,  hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menghasilkan media pembelajaran fotonovela berbasis kearifan lokal pada pokok bahasan hukum newton yang efektif dan praktis (Rahayu, Sutikno, & Masturi, 2015), pada bidang kesehatan menjelaskan fotonovela mampu meningkatkan pengetahuan depresi dan mengurangi stigma dikalangan orang dewasa hispanik (Unger, Cabassa, Molina, Contreras, & Baron, 2013) kemudian fotonovela mampu  meningkatkan pengetahuan, sikap, serta niat vaksin papillomavirus manusia dalam komunitas hispanik berpenghasilan rendah (Chan, Brown, Sepulveda, & Teran-Clayton, 2015). Selanjutnya mampu mempengaruhi orang dewasa belanda dengan berbagai tingkat keaksaran untuk mengetahui tentang diabetes dengan membaca fotonovela (Koops van ’t Jagt et al., 2018)
Beda penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti akan mengembangkan media fotonovela berbasis pendidikan karakter, berupa penyisipan nilai-nilai karakter pada setiap materi, kemudian pemilihan materi yang berbeda yakni usaha dan energi, serta kondisi sekolah dan tempat yang berbeda. 

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang menggunakan model prosedural Borg & Gall. Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah -langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan produk (Wicaksono, Roekhan, & Hasanah, 2018).

[image: image1.png]x
N = S—x 100 %



[image: image8.jpg]


Dalam penelitian pengembangan tahap-tahapnya terdiri dari 10 langkah pengembangan (Nugraha, 2017). Kesepuluh langkah tersebut tidak semua dilaksanakan, tetapi diadaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Prosedur yang dilakukan  peneliti  yaitu: 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian
Hasil dari produk yang layak atau tidak diukur dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa angket oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMP.

2. Analisis Data

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi ahli, lembar respon pendidik, lembar respon peserta didik , selanjutnya data dianalisis menggunakan skala likert (Adawiyah, Lesmono, & Prastowo, 2018). 

Rumus untuk menghitung persentase sebagai berikut :
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Ket :

 P     =   Persentase
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= Jumlah jawaban responden dalam 1 item
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=  Jumlah  nilai  ideal  dalam    item (Asyhari & Silvia, 2016)
3. Skor Penilaian

Perubahan hasil dari penilaian ahli media, ahli materi, pendidik dan respon peserta didik dari huruf menjadi skor yiatu dengan ketentuan pada gambar berikut;
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Gambar 2. Aturan Pemberian Skor
Untuk mengetahui kelayakan media fotonovela sebagai suplemen pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi, yaitu dengan memberikan anget kepada responden. Hasil skor persentase yang diperoleh dari penelitian diinterpretasikan dalam skala interpretasi kriteria pada gambar 2 berikut ini:
	Persentase
	Kriteria

	81% - 100%
	Sangat Layak

	61% - 80%
	Layak

	41% - 60%
	Cukup Layak

	21% - 40%
	Kurang Layak

	0 % – 20%
	Sangat Kurang Layak


Tabel 1. Skala Interpretasi Kriteria (Damayanti, Komikesari, Syafei, & Rahayu, 2018).
Dengan  adanya  tabel  skala interpretasi kriteria tersebut  peneliti  dapat  melihat persentase  hasil  penilaian  kelayakan  atau  tidak  produk  untuk  dijadikan sebagai  media  pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti menyajikan hasil produk yang dikembangkan, yaitu media fotonovela sebagai  suplemen  pembelajaran  fisika  berbasis  pendidikan  karakter  pada gambar 3 berikut;


Gambar 3.  Hasil Produk Media Fotonovela
Pada gambar 3 adalah hasil produk yang dikembangkan yaitu media fotonovela dengan penyisipan nilai-nilai karakter pada materi energi, dengan menggunakan foto-foto yang didapat dari hasil pemotretan.


Setelah produk berhasil dikembangkan dan telah diuji kelayakannya dengan cara validasi produk, maka diperoleh hasil yakni;

a. Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi penilaian ahli materi pada produk dapat dilihat pada gambar 4 berikut;


    

 Gambar 4.  Hasil Penilaian Ahli Materi
Berdasarkan gambar 4, persentase dari penilaian validator ahli materi pada aspek kelayakan isi dengan materi usaha dan energi diperoleh persentase 86%, penilaian kelayakan penyajian diperoleh persentase 85%, penilaian kelayakan kebahasaan mendapat persentase sebesar 84,40%, dan penilaian konstektual diperoleh persentase sebesar 84,40%, semua hasil persentase dinyatakan dengan kategori sangat layak.

b. Validasi Ahli Media

Hasil validasi penilaian ahli media pada produk dapat dilihat pada gambar 5 berikut;


 Gambar 5. Hasil Penilaian Ahli Media
Berdasarkan gambar 5, persentase dari penilaian validator ahli media pada aspek ukuran fotonovela diperoleh persentase sebesar 93%, penilaian desain fotonovela diperoleh persentase 85%, penilaian kreativitas mendapat persentase sebesar 93%, dan penilaian penyajian diperoleh persentase sebesar 87%, semua hasil persentase dinyatakan dengan kategori sangat layak.

c. Validasi Oleh Pendidik SMP/Mts ditiga Sekolah

Hasil validasi oleh pendidik di SMP AL Huda Jati Agung, MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan SMP N 1 Gisting,  dapat dilihat pada gambar 6 berikut;


 Gambar 6. Hasil Validasi Oleh Pendidik di   

 
      Sekolah
Berdasarkan gambar 6, persentase dari hasil penilaian pendidik ditiga Sekolah pada aspek kesesuaian materi dengan KD diperoleh persentase 87%, penilaian kemutakhiran materi diperoleh persentase 81%, penilaian keakuratan materi diperoleh persentase sebesar 93,30%, penilaian tampilan media diperoleh persentase sebesar 84%, hasil persentase dinyatakan dengan kategori sangat layak, kemudian penilaian pada teknik penyajian diperoleh persentase 75% dengan kategori layak.
d. Respon Peserta Didik ditiga Sekolah

Hasil uji coba pada peserta didik dapat dilihat pada gambar 7 berikut;
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 Gambar 7. Hasil Respon Peserta Didik di 
      Sekolah 
Berdasarkan gambar 7, persentase dari hasil uji coba lapangan pada peserta didik ditiga sekolah pada aspek kesesuaian materi dengan KD diperoleh persentase 92%, penilaian ketertarikan diperoleh persentase 91,30%, penilaian keakuratan materi diperoleh persentase sebesar 89%, penilaian tampilan media diperoleh persentase sebesar 92%, kemudian penilaian pada teknik penyajian diperoleh persentase 95% hasil semua persentase masuk dalam kategori sangat layak.
Pembahasan

Hasil Produk yang sudah dikembangkan yaitu media pembelajaran fotonovela mendapat penilaian yang positif oleh siswa sebagai pengguna produk. Beberapa hasil produk dapat dilihat pada gambar dibawah ini;



Gambar 8. Hasil Produk
Produk menyisipkan nilai-nilai karakter pada materi usaha dan energi, dengan menggunakan foto-foto yang diperoleh dari hasil pemotretan serta dilengkapi dengan materi, contoh soal dan evaluasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran peserta didik agar lebih menarik. Sesuai dengan karakteristiknya tema pada media ini diangkat dari kondisi nyata siswa dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Produk yang dikembangkan telah di validasi oleh 6 ahli yang meliputi 3 ahli materi dan 3 ahli media dengan hasil validasi materi, validasi ahli media, validasi oleh pendidik SMP/Mts ditiga Sekolah, dan respon peserta didik ditiga Sekolah. Kemudian pada setiap aspek penilaian memperoleh persentase mulai dari 75% sampai dengan 95%, produk masuk dalam kategori layak sampai dengan sangat layak. Media pembelajaran fotonovela ini membantu peserta didik untuk dapat mempelajari materi fisika baik secara mandiri, kelompok atau pembelajaran dengan guru dikelas. Melalui media ini siswa tidak hanya dituntut untuk memperoleh nilai kognitif yang baik, selain itu penyisipan nilai-nilai karakter pada media ini mampu memberi pengaruh pada pendidikan karakter siswa, dimana siswa tidak hanya memahami materi yang disampaikan namun siswa secara alami mempelajari nilai-nilai karakter yang mampu mendidik prilaku siswa sehingga tertanam kebiasaan positif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Senada dengan penelitian sebelumnya yang berhasil meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan media fotonovela (P. Astuti, 2017). 

Kelebihan dari media pembelajaran fotonovela yang ditemukan setelah penelitian antara lain :

a. Fotonovela dapat memotivasi peserta didik selama proses belajar mengajar.

b. Fotonovela terdiri dari gambar-gambar yang merupakan media yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Fotonovela bersifat permanen dan mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran.
d. Fotonovela dapat membangkitkan minat membaca dan mengarahkan peserta didik untuk disiplin membaca khususnya mereka yang tidak suka membaca.

e. Fotonovela adalah bagian dari budaya popular.  

Kelemahan dari media pembelajaran fotonovela yang ditemukan setelah penelitian antara lain :

a. Fotonovela membatasi bahkan memungkinkan membunuh imajinasi.

b. Penyampaian materi pelajaran melalui media fotonovela terlalu sederhana dan  mungkin dapat dikembangkan lagi.
c. Penggunaan media fotonovela hanya efektif pada peserta didik yang bergaya visual.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa, media pembelajaran fotonovela berbasis pendidikan karakter  ini dapat memberikan suasana belajar yang lebih menarik dengan menyisipkan pendidikan karakter disetiap pembelajaran menggunakan media fotonovela. Kemudian media pembelajaran fotonovela sebagai suplemen pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok kecil dari tiga sekolah mendapatkan persentase kelayakan rata-rata sebesar 88,3% dengan kategori sangat layak. Pada uji coba lapangan yang dilakukan di tiga sekolah mendapatkan persentase kelayakan rata-rata sebesar 92% dengan kategori sangat layak.

Saran

Penggunaan media pembelajaran Fotonovela ini, dapat berpengaruh terhadap pendidikan karakterr siswa. Dari hasil penelitian ini dapat dilaksanakan penelitian lanjutan tentang pembelajaran dengan media pembelajaran fotonovela untuk konsep atau topik yang berbeda. Dalam pembuatan media pembelajaran fotonovela berbasis pendidikan karakter pada materi usaha dan energi terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang mungkin bisa menjadi perbaikan bagi peneliti selanjutnya.
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